UMMATAN WASAT}HA<N DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF

M. QURAISH SHIHAB by M. ALI SYAIFULLOH, 2831133037
75 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Menurut beberapa mufasir setidaknya ada empat ciri identik ummatan wasathan  
dalam al-Qur’an. Diantara ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:1 
a. Musyawarah2  
Ciri-ciri yang pertama adalah Musyawarah.  Dalam al-Quran kata 
syawarah terulang sebanyak empat kali; asyarah, syawir, syura, dan tayawur. 
Firman Allah dalam surat ali imran ayat 159  
b. Keadilan 3 
Al-Quran menggunakan beberapa istilah untuk menunjuk arti 
keadilan, yaitu al-adl, al-qisth, al-mizan dan lawan dari kata sulm, meskipun 
untuk yang terakhir ini yaitu keadilan tidak selalu menjadi lawan kata 
kezaliman. Keadilan yang dibicarakan al-Quran mengandung berbagai ragam 
makna, tidak hanya pada proses penetapan hukum atau terhadap pihak yang 
berselisih melainkan menyangkut segala aspek kehidupan beragama.
c. Persaudaraan 4 
Ciri khusus masyarakat yang diidealkan al-Quran adalah masyarakat 
yang anggota warganya sepenuhnya selalu menjalin persaudaraan. Bentuk 
persaudaraan yang dianjurkan al-Quran tidak hanya persaudaraan satu aqidah 
namun juga dengan warga masyarakat lain yang berbeda aqidah. Al-Quran 
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secara tegas menyatakan bahwa sesama orang mukmin adalah bersaudara, 
berikut dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 10:  
d. Toleransi 5 
Salah satu alasan yang dijelaskan al-Quran adalah bahwa manusia itu 
satu sama lain bersaudara karena mereka berasal dari sumber yang satu, Q.s 
al-Hujurat ayat 13  
2. Menurut M. Quraish Shihab setidaknya ada tiga unsur ummatan washathan: 
a. Adil: Keadilan mengandung beragam makna , tidak hanaya pada 
proses penetapan hokum melainkan juga menyangkut segala aspek 
kehidupan. 
b. Toleran : Persaudaraan yang diperintahkan al-Qur`an tidak hanya 
tertuju sesama muslim, namun juga kepada warga masyarakat non-
muslim. 
c. Menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat. Allah swt 
memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk senantiasa 
menyeimbangkan kehidupan dunia (duniawi) dan akhirat (ukhrawi) 
tidak mengejar salahsatunya dengan cara meninggalkan yang lainnya. 
3.  Multikultural yang dimiliki oleh Indonesia selain menjadi kelebihan juga menjadi 
tantangan masyarakat Indonesia sendiri. Dan dalam menyikapi tantangan tersebut, 
Quraish Shihab memaparkan konsep Ummatan Wasat}ha>n sebagai model umat 
yang ideal. Yakni umat yang mampu adilo pada seluruh umat yang ada di 
Indonesia. Bersaudara dengan semua orang tanpa memandang suku, ras, agama, 
warna kulit dan sebagainya. Dan yang paling penting dari bermasyarakat di 
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tengah masyarakat yang ummatan wasathan adalah menjadi pribadui yang mampu 
menyeimbangkan urusan duniawi dan ukhrawi, serta moderat dalam menghadapi 
perbedaan.  
B. Saran 
1. Dengan adanya penelitian ini penulis berharap semoga penelitian ini dapat 
menyumbang khasanah intelektual di IAIN Tulungagung.  
2. Penulis menyadari penelitian ini banyak kekurangan, oleh sebab itu kami 
menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat memperkaya data dan 
melengkapi penelitian.  
 
